ABSTRAK

Ujang Sahid (2230080073) : Takhrij dan Dirasah Al-Asanid Hadis-
Hadis tentang Sujud Sahwi: Studi Sanad
dan Pemahaman Matan

Penelitian ini melakukan takhrij dan dirasah sanad terhadap hadis-hadis sujud sahwi
dalam perspektif Imam Asy-Syafi’i dan Al-Baihaqi. Hasil takhrij menunjukkan
bahwa hadis-hadis sujud sahwi, baik sebelum salam (Abdullah bin Buhainah)
maupun setelah salam (Abu Hurairah dan Dzul Yadain), memiliki sanad yang
muttasil dan perawi yang tsiqah, sehingga statusnya sahih (muttafaq ‘alaih). Dari
segi jalur periwayatan, hadis sujud sahwi setelah salam memiliki lebih banyak jalur,
tetapi hadis sebelum salam juga sangat kuat dan diterima secara luas. Perbedaan
pendapat antara Imam Asy-Syafi’i dan Al-Baihaqi disebabkan oleh fokus pada
konteks kejadian dan metode istinbath: Asy-Syafi’i memandang sujud sahwi
sebagai bagian dari shalat yang dilakukan sebelum salam, sementara Al-Baihagi
melihatnya sebagai tindakan terpisah yang dilakukan setelah salam, sejalan dengan
praktik penyempurnaan shalat terlebih dahulu. Kajian ini memberikan kontribusi
dalam memahami dalil-dalil fikih sujud sahwi melalui pendekatan takhrij dan
analisis sanad, serta merekomendasikan studi lebih lanjut untuk menggali implikasi
hukum sujud sahwi dalam konteks yang lebih luas.
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ABSTRACT

Ujang Sahid (2230080073) : The Authentication and Analysis of Chains
of Transmission of Hadiths on Sujud Sahwi:
A Study of Sanad and Understanding of
Matan
This study examines the method of takhrij and dirasah al-asanid for hadiths related
to sujud sahwi. The background of this research is based on the importance of sujud
sahwi as a means of perfecting prayer when errors or forgetfulness occur.
However, variations in hadith narrations regarding the procedure of sujud sahwi
necessitate an in-depth study of its sanad and matan to ensure authenticity. The
purpose of this study is to analyze the validity of the sanad of hadiths related to
sujud sahwi, evaluate their textual consistency, and identify differences in narration
regarding its execution before or after salam. The research method employed is
library research using the takhrij hadith and dirasah al-asanid approaches. Data
were collected from various classical hadith books and biographies of narrators
(rijal al-hadith). Analysis was conducted through sanad criticism to assess the
reliability of the narrators and the continuity of the isnad, as well as matan criticism
to evaluate the consistency of the content with Islamic teachings. The findings
indicate that most hadiths on sujud sahwi have authentic sanads, but differences
exist in their matan regarding the timing of its execution. Some narrations mention
performing sujud sahwi before salam, while others indicate it should be performed
after salam. The implications of this study provide a deeper understanding for
Muslims regarding the variations in the practice of sujud sahwi and offer a valid
reference for applying these hadiths in accordance with the Sunnah of Prophet
Muhammad (PBUH).
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